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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Penentuan Lokasi dan Sasaran Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat yang telah dipilih peneliti

dalam melaksanakan kegiatan penelitiannya (Hidayat, 2012).Lokasi

penelitian dilakukandiruangVKRSUD Dr. H. Moch. Ansari Saleh

Banjarmasin, Kalimantan Selatan.

2. Sasaran Penelitian

Sasaran dalam penelitian ini adalah seluruhibuyang mengalami

abortus inkomplit di ruangVKRSUD Dr. H. Moch. Ansari Saleh

Banjarmasin. Penelitian ini diaksanakan pada 07 Juni 2018.

B. Metode Penelitian Yang Digunakan

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei

analitik. Survei analitik adalah suatu penelitian yang mencoba menggali

bagaimana dan mengapa fenomena terjadi, kemudian melakukan analisis

dinamika korelasi antara faktor resiko dengan faktor efek. Metode

pendekatan waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

waktu case control, yaitu penelitian yang mempelajari hubungan antara kasus

dengan paparan tertentu (Saryono, 2011). Penelitian ini bertujuan melihat

kejadian abortus inkomplit berdasarkan usia dan paritas ibu hamil dengan

menggunakan metode case control.



28

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian

Variabelmengandungpengertianukuranatauciri yang

dimilikiolehanggota-anggotasuatukelompok yang berbedadengan yang

dimilikiolehkelompok lain. Definisi lain

mengatakanbahwavariabeladalahsesuatu yang digunakansebagaiciri,

sifat, atauukuran yang

dimilikiataudidapatkanolehsuatupenelitiantentangsesuatukonseppengertia

ntertentu, misalnyausia, jeniskelamin, pendidikan, status perkawinan,

pekerjaan, pengetahuan, pendapatan, penyakitdansebagainya

(Notoatmodjo, 2012).Jenisvariabelpenelitian:

a. Variabel Bebas (Independen)

Variabelindependeninimerupakanvariabel yang

menjadisebabperubahanatautimbulnyavariabeldependen (terikat).

Variabelinijugadikenaldengannamavariabelbebasartinyabebasdalamm

empengaruhi variable lain, variabelinipunyanama lain sepertiprediktor,

resikoatau kasus (Hidayat, 2012). Variabel bebas dalam penelitian ini

adalah usia dan paritas.

b. Variabel Terikat (Dependen)

Hidayat (2012)

definisioperasionaladalahmendefinisikanvariabelsecaraoperasionalber

dasarkankarakteristik yang diamati,

memungkinkanpenelitiuntukmelakukanobservasiataupengukuranseca

racermatterhadapobjekataufenomena.

Definisioperasionalditentukanberdasarkan parameter yang

dijadikanukurandalampenelitian. Variabel terikat dalam penelitian ini

adalah abortus inkomplit.
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2. DefinisiOperasional

Tabel 3.1DefinisiOperasional

No. Variabel DefinisiOperasion
al AlatUkur HasilUkur Skala

1. Independen
Usia Usia adalah

lamanya waktu
hidup yaitu
terhitung sejak
lahir sampai
dengan sekarang

Register
Persalinan

1. Tidak Beresiko:
Usia 20-35

2. Beresiko:
Usia <20 dan
>35

(Padila, 2014)

Nominal

2. Paritas Jumlahbayiaterm
yang
pernahdilahirkano
lehseorangwanita.

Register
Persalinan

1. Aman:
Paritas 2-3

2. Tidakaman:
Paritas 1
dan>3

(Winkjosastro,
2012)

Nominal

3. Dependen
Abortus
Inkomplit

Abortus inkomplet
sebagian jaringan
hasil konsepsi
masih tertinggal di
dalam uterus
dimana pada
pemeriksaan
vagina, kanalis
servikalis masih
terbuka

Register
Persalinan

1. Abortus
Inkomplit

2. Tidak Abortus
Inkomplit

(Prawirohardjo,
2012)

Nominal

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti

(Notoatmodjo, 2012). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh ibu yang

mengalami abortus inkomplitdi ruang VK RSUD Dr. H. Moch. Ansari

Saleh Banjarmasin, dimulaidari 1 Januari 2017sampai 31 Desember 2017

yang berjumlah171 orang.

2. Sampel
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Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti

dan dianggap mewakili seluruhpopulasi(Notoatmodjo, 2012).

Sampelpadapenelitianinidibagimenjadiduayaitukasussebanyak171dankon

trolsebanyak1.881 .Dimanakasusadalahibu yang mengalamiabortus

inkomplitdankontroladalahibu yang tidakmengalamiabortus inkomplit.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Dalam kasus ini peneliti menggunakan

carapengambilansampelmenggunakanprobability

samplingyaitupengambilansampel yang memberikanpeluang yang

samabagisetiapunsur (anggota)

populasiuntukdipilihmenjadianggotasampel. Teknikprobability sampling

yang digunakanadalahsystematic random sampling yaitusalah satu

metode penarikan sampel dengan menggunakan interval sampel dalam

melakukan pemilihan sampel. Pengambilan sampel secara sistematik

dapat dilaksanakan jika tersedia daftar subjek yang dibutuhkan

(Notoatmodjo,

2010).Teknikpengambilansampeldalampenelitianinimenggunakantekniksy

tematic random samplingadapunsampeldibagimenjadi :

a. Kasus : ibu yang mengalamiabortus inkomplitsebesar171

orang.

b. Kontrol : Ibu yang tidakmengalamiabortus inkomplitsebesar1.881

– 171 = 1.710

c. Kerangk

asampel

: Kerangkasampeldenganmenggunakanperbandingan1 :

1 dengan interval yaitu1.710 : 171 =

10denganmenggunakanundiandimisalkankeluarnomor3
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makasampelselanjutnyaadalahnomor 13 , 16,

sampaiseterusnyadandidapatjumlahsampelsebanyak17

1.

E. Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah

menggunakan data sekunder yakni data yang diambil dari buku register

persalinan untuk mengidentifikasi seluruhibu yang mengalami abortus

inkomplit di Ruang VKRSUD Dr. H. Moch. Ansari Saleh

Banjarmasindaritanggal 1 Januari 2017sampaidengan 31 Desember 2017

F. Teknik Pengumpulan Data

Hidayat (2012) teknik yang

digunakandalampenelitianiniadalahteknikdokumentasiyaitumerupakanteknikp

engumpulan data dengancaramengambil datayang berasaldaridokumenasli.

Dokumenaslitersebutdapatberupagambar, tabelataudaftarperiksa, film

dokumenter. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan register

persalinan yang dilakukan dengan cara metode ceklist yaitu melakukan

pencentangan yang diisi oleh peneliti berdasarkan data di status pasien untuk

memperoleh data usia, paritas dan diagnosa abortus inkomplit dari buku

register persalinan di Ruang VK Bersalin RSUD Dr. H. Moch. Ansari Saleh

Banjarmasinperiode tanggal 1 Januari 2017 sampaidengan31 Desember

2017 .

G. Analisis Data

Dalamtahapini data diolahdandianalisisdenganteknikanalisiskualitatif.

Dalamteknikinidigunakan proses berpikirinduktif:
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artinyadalampengujianhipotesis-hipotesisbertitiktolakdari data yang

terkumpulkemudiandisimpulkan. Proses berpikirinduktifdimulaidarikeputusan-

keputusankhusus (data yang terkumpul)

kemudiandiambilkesimpulansecaraumum (Notoatmodjo, 2012).

Metodeanalisis data

merupakanproseduruntukmenganalisisdanmengolahhasilpenelitian.

Proseduranalisismerupakanusahauntukmenentukanjawabandanrumusan-

rumusanatauhal-hal yang penelitiperoleh. Beberapatahapandalamanalisis

data, yaitu:

1. Pemeriksaan data

Setelah data selesaidikumpulkan, tahapberikutnyaadalahpengecekan

data, kegiataninibiasanyadisebutediting,

yaitukegiatanmemperbaikiataumemeriksa data kembali,

misalnyasepertimemeriksakelengkapan data

danmemeriksakembalikeseragamansatuan data.

2. Klasifikasi data

Klasifikasi data yaituusahamenggolongkan, mengelompokkandanmemilih

data berdasarkanklasifikasitertentu yang

telahdibuatdanditentukanolehpeneliti.

3. Pengolahan data

Dalamtahapini data

diolahdandianalisisdenganteknikanalisiskuantitatifkemudiandilakukanperhi

tungandantabulasi data denganbantuankomputerisasi.

Dalamteknikinidigunakan proses

berpikirinduktifartinyadalampengujianhipotesis-hipotesisbertitiktolakdari

data yang terkumpulkemudiandisimpulkan. Proses

berpikirinduktifdimulaidarikeputusan-keputusankhusus (data yang
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terkumpul) kemudiandiambilkesimpulansecaraumum (Notoatmodjo,

2012).Pengolahan data dilakukandenganduacara, yaitu:

a. Analisis Univariat

Analisis univariat yang dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil

penelitian. Pada umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan

distribusi dan persentase dari tiap variabel yaitu:

1) Usia dan paritas ibu yang mengalami abortus inkomplit

2) Kejadianabortus inkomplit

b. Analisis bivariat

Untukmengetahuihubunganantara variable

independenyaituusia dan paritasdenganvariabeldependenyaituabortus

inkomplit dilakukandenganmenggunakanujichi-square. Nilai

α=0,05menggunakanbantuankomputeerisasi.

Rumusujichi-square:

(O ─ €)
X2 = ∑

€

Keterangan:

X ² = chi-square

∑ =  Jumlah

O =  Observasi (nilaiobservasi)

€ = Expected (nilaiharapan)

4. Interpretasihasilpengolahan

Padaujichi-square, bila p < 0,05 makaharapan Ho ditolakatau Ha

diterimaartinyaadahubungan yang bermaknaantarausia ibu dan

paritasdengankejadian abortus inkomplitdanbila p > 0,05 maka Ho

diterimaatau Ha ditolakartinyatidakadahubungan yang

bermaknaantarausia ibu dan paritasdengankejadian abortus inkomplit.
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Dalam uji statistic menggunakan Chi Square ada dua ketentuan

yangharus dipenuhi, yaiu :

a. Tidak boleh ada sel yang mempunyai nilai harapan lebih kecil dari

satu

b. Tidak boleh dari 20% sel mempunyai nilai harapan kurang dari 5

c. Ukuran sampel sebaiknya >40

Jikagagalmenggunakanujichi-square,

makaakandilakukanujifisher’s exactdengannilaikeyakinan yang digunakan

0,05. Kriteriaujihubunganantaravariabelpenelitianberdasarkannilap(value)

yang dihasilkandibandingkandengannilaikemaknaan yang dipilihyaitu α =

0,05. Rumusfisher’s exact, yaitu:

(a + b)! (c + d)! (a + c)! (b + d)!
n  =

N! a! b! c! d!

Padaujifisher’s exact, bila p < 0,05makaharapan Ho ditolakatau

Ha diterimaartinyaadahubungan yang bermaknaantarausia ibu dan

paritasdengankejadian abortus inkomplitdanbila p > 0,05 maka Ho

diterimaatau Ha ditolakartinyatidakadahubungan yang

bermaknaantarausia ibu dan paritasdengankejadian abortus inkomplit.


